BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu karya kerja
(sistematis) untuk memahami suatu subjek atau objek penelitian, sebagai upaya
untuk menemukan jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan
menurut keabsahannya.! Penelitian (research) merupakan rangkaian kegiatan
ilmiah dalam rangka pemecahan suatu permasalahan. Hasil penelitian tidak
pernah dimaksudkan sebagai suatu pemecahan (solusi) langsung baik
permasalahan yang dihadapi, karena penelitian merupakan bagian saja dari usaha
pemecahan masalah yang lebih besar. Pada hakikatnya penelitian mempunyai
fungsi menemukan, mengembangkan atau menguji kebenaran suatu pengetahuan.?
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
penelitian lapangan (Field Research), artinya data yang dijadikan rujukan
dalam penelitin ini adalah fakta-fakta di lapangan.® Hasil penelitian tidak
pernah dimaksudkan sebagai suatu pemecahan (solusi) langsung bagi
permasalahan yang dihadapi, kerena penelitian ini merupakan bagian dari
pemecahan masalah yang lebih besar. Fungsi penelitian ini adalah mencari
penjelasan dan jawaban terhadap permasalahan serta memberikan alternatif

bagi kemungkinan yang dapat digunakan untuk pemecahan permasalahan. *

Tujuan penelitian kasus adalah untuk mempelajari secara intensif tentang

latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial,

individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.”

Penulis dalam melakukan penelitian akan menggunakan penelitian

lapangan dengan mencari data secara langsung tentang praktik tolong
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menolong dalam jual beli arisan yang terjadi di Desa Pancur Kecamatan
Mayong Kabupaten Jepara.

B. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan dalam penelitian menggunakan pendekatan yuridis
artinya adalah melakukan pemahaman agama menurut hukum Islam yang
berlaku.® Penelitian ini termasuk kedalam pendekatan yuridis normatif yaitu
pendekatan terhadap masalah  dengan melihat, menelaah  dan
menginterpretasikan hal-hal bersifat teoritis yang menyangkut asas-asas
hukum yang berupa konsepsi, peraturan perundang-undangan, pandangan,
doktrin hukum, dan sistem hukum yang berkaitan. Jenis pendekatan ini
menekankan pada diperolehnya keterangan berupa naskah hukum yang
berkaitan dengan obyek yang diteliti.”

Penelitian ini akan menganalisis secara intensif tentang proses jual beli
arisan untuk disimpulkan bagaimana hukum jual beli arisan serta hal-hal yang
berkaitan dengan praktik tolong menolong dalam jual beli arisan di Desa

Pancur Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara.

C. Sumber Data
Dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat
menggunakan dua sumber yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder. Keduanya akan diuraikan di bawah ini: ®
1. Data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber
utama, yakni pihak yang menjadi obyek dari penelitian ini. Data primer
dalam penelitian ini adalah data yang di hasilkan melalui wawancara

secara langsung dengan para subyek, yaitu ketua arisan desa Pancur,
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seketaris arisan, bendahara arisan, anggota arisan, anggota arisan yang
menjual arisan, ibu yang membeli arisan, dan para pihak lain yang
berkaitan dengan masalah arisan, serta data yang diperoleh secara
langsung dari penyelenggaraan arisan guna melengkapi data dalam
penelitian yang penulis lakukan.
2. Data sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua yang
merupakan pelengkap,” Data sekunder disebut juga dengan data
tersedia.’’ Sumber data sekunder penulis peroleh melalui buku-buku
maupun arsip-arsip resmi atau berbentuk catatan yang berkaitan dengan
praktik tolong menolong dalam jual beli arisan di Desa Pancur

Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara.

D. Lokasi Penelitian
Dalam memperoleh data yang berkaitan dengan obyek yang akan
dibahas, peneliti mengambil lokasi penelitian di Desa Pancur Kecamatan
Mayong Kabupaten Jepara, yang nantinya akan memberi gambaran dan juga
jawaban permasalahan tentang praktik tolong menolong dalam jual beli

arisan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian, dalam arti bahwa data tersebut dihimpun
melalui pengamatan peneliti dengan menggunakan panca indra.

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara

langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Metode ini
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dilakuakan untuk menyajikan gambaran realistis perilaku manusia.*
Alasan peneliti menggunakan observasi sebagai salah satu teknik
pengumpulan data adalah bhawa dengan pengamatan peneliti dapat
mengamati, bagaimana proses dan tata cara arisan berlangsung, dapat
mengetahui kronologi langsung terkait jual beli arisan yang terjadi di
Desa Pancur Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara.

2. Interview

Interview atau wawancara adalah proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan.*? Interview juga diartikan sebagai dialog yang
dilakuakan oleh pewancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancara.”® Adapun dalam hal ini penulis akan melakukan
wawancara kepada lbu Mifrochah selaku ketua arisan, kepada lbu Nur
Hayati selaku seketaris arisan, kepada Ibu Marifatul Laili selaku
bendahara, kepada Ibu Murni selaku anggota arisan, kepada Ibu Nurjanah
dan lbu Zulaikah selaku penjual arisan, kepada Ibu Mahmudah dan Ibu
Lastri selaku pembeli arisan.

Interview antara penulis kepada para pihak dilakukan untuk
mendapatkan data-data dan informasi tentang praktik arisan, praktik jual
beli arisan, serta praktik tolong menolong yang terdapat didalam jual beli
arisan tersebut. Data yang diperoleh dari interview akan membantu
penulis dalam penyelesaian masalah yang sudah ditetapkan dalam
rumusan masalah sejak awal.

3. Dokumentasi.

Dokumentasi yaitu tehnik pengumpulan data melalui dokumen yang

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen yang didapat

oleh penulis berbentuk tulisan yang berisi catatan wawancara dengan
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para pihak terkait, gambar berupa foto yang diambil saat wawancara
berlangsung dengan para responden atau karya-karya monumental dari

seseorang.™

F. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. ™* Analisis data berfungsi untuk menginterpretasikan data-data
yang ada. Kemudian dapat dianalisis secara kualitatif, artinya analisis
tersebut ditujukan terhadap data-data yang sifatnya berdasarkan kualitas,
mutu dan sifat fakta atau gejala-gejala yang benar-benar berlaku.*®

Data yang diperoleh dari studi-studi dokumen pada dasarnya merupakan
data tataran yang dianalisis secara descriptife yaitu data yang dikumpulkan
adalah berupa kata-kata bukan angka-angka. Hal ini disebabkan adanya
penerapan metode kualitatif,'” lalu mengambil kesimpulan secara induktif.
Induktif didefinisikan sebagai proses pegambilan kesimpulan (atau
pembentukan hipotesis) yang didasarkan pada satu atau dua fakta atau bukti.
Penalaran induksi merupakan proses berfikir yang berdasarkan kesimpulan
umum pada kondisi khusus. Kesimpulan menjelaskan fakta adapun fakta
mendukung kesimpulan.*®

Adapun langkah-langkah analisis yang penulis lakukan selama di
lapangan adalah:
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan

keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi dengan merangkum,
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memilih hal-hal pokok yang peneliti dapatkan dari lapangan mengenai
praktik tolong menolong dalam jual beli arisan di Desa Pancur
Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara.

Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan, dan sejenisnya.
Peneliti akan menyajikan data-data yang peneliti dapatkan selama di
lapangan diantaranya data-data tentang arisan dan praktik tolong
menolong dalam praktik jual beli arisan sehingga akan semakin mudah
dipahami.

Conclusion drawing (Penarikan Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dari data- data
yang peneliti dapatkan di lapangan akan peneliti tarik kesimpulan apakah
dalam jual beli arisan ini termasuk praktik tolong menolong didalamnya.
Kesimpulan ini akan didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti berada di lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. *°
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